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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: INTERVIEW 

Interview ini dilakukan untuk memenuhi keabsahan data dalam melakukan bentuk 

imersi atau peleburan menjadi anggota ke dalam sebuah komunitas dalam mencari 

dan menggali informasi. Pertanyaan ditujukan kepada narasumber sekaligus subjek 

penelitian, yakni para anggota Kami Depresi yang sudah tergabung ke dalam grupnya. 

Peneliti akan mengajukan beberapa poin inti kepada tiga informan dan diharapkan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehubungan dengan materi dari penelitian 

Netnografi Grup Kami Depresi. 

Daftar pertanyaan yang ditujukan kepada narasumber, yaitu : 

1. Dari mana atau siapa anda mengenal Grup Kami Depresi? 

2. Apa alasan anda bergabung ke dalam Kami Depresi? 

3. Sudah berapa lama anda bergabung menjadi anggota Kami Depresi? 

4. Apakah anda mendapatkan manfaat setelah bergabung ke dalam Grup Kami 

Depresi? 

5. Apa tema postingan yang paling berhubungan dengan anda? 
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Lampiran 2 : WAWANCARA DENGAN SUBJEK PENELITIAN  

Wawancara dilakukan melalui Facebook Massanger 

Wawancara dengan subjek penelitian 1 : Hengki Setiawan, pendiri grup Kami Depresi 

 

Wawancara dengan subjek penelitian 2 : Afriza, anggota Kami Depresi 
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Wawancara dengan subjek penelitian 3 : Putu Ngurah Semara, anggota Kami Depresi 

 

 

Wawancara dengan subjek penelitian 4 : Faisal, anggota Kami Depresi 
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LAMPIRAN 3 ; TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip dengan informan pertama Hengki Setiawan sebagai pendiri dari 

grup Kami Depresi 

Pertanyaan : Darimana awalnya bisa dapet ide buat ngebikin grup, trus tujuannya 

kedepannya nanti grupnya mau dikembangin lagi jadi gimana?. 

Hengki : Oh kalau dari awalnya dari tahun lalu sih. Elu pernah denger gak grup kami 

skizo, nah dari situ awalnya 😅. Kami depresi sama kami bahagia awalnya cabang aja, 

cuma karena Kami Skizo dah ku tutup jadi cuma ini yang masih ada dan untuk 

perkembangannya juga gak ada rencana, paling ya ikutin aja kedepannya gimana. 

Kalau grup FB tuh kan sering awal hangus, bisa jadi nih grup nanti tiba tiba ilang 

wkwk 😅. 

Pertanyaan : Bikin grup Kami Skizo dulu juga didasari apa bang kok bisa sampe 

bercabang jadi Kami Depresi sama Kami Bahagia?. 

Hengki : Kami Skizo kan ya kek grup hiburan dari kek gitu, gw coba coba bikin 

grup yang beda, karena banyak post sedih jadi gw bikin kami depresi terus pada 

minta pasangannya, jadi gw bikinin Kami Bahagia 😁. 

Pertanyaan : Kira-kira nanti bakal buka cabang di platform lain gak bang atau 

cuma di facebook aja? Berhubung kami depresi udah punya bajunya di tokped nih. 

Hengki : Kalau cabang keknya entar di liat, karena kalau buka platfrom lain jelas 

agak susah kek mulai dari awal dan agak kurang waktu sih mungkin 😅, cuma nanti 

lah lihat dulu kek gimana. 
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Transkrip wawancara dengan informan kedua Afriza sebagai anggota dari 

grup Kami Depresi 

Pertanyaan : Kak Afriza sebelumnya tahu tentang Grup Kami Depresi dari mana?. 

Afriza : Saya menemukan grup "kami depresi", itu saat salah satu friendlist saya share 

postingan dari grup ini. 

Pertanyaan : Lalu apa yang membuat kak Afriza tertarik untuk join ke grup Kami 

Depresi?. 

Afriza : Sebernarnya saya hanya ingin mempercantik beranda saya, tapi setelah 

berseluncur di grup itu, saya ingin melihat keluhan orang lain bahwa saya tidak 

sendirian dan ada teman yang memiliki masalah yang sama. 

Pertanyaan : Jadi kak Afriza akhirnya tidak merasa sendirian ya setelah gabung grup 

Kami Depresi. Kak Afriza sendiri menjadi member Kami Depresi sudah berapa 

lama?. 

Afriza : Ya bisa dibilang begitu, kerena dalam kolom komentar di postingan grup 

"kami depresi", isinya adalah orang saling support dan orang yang berbagi 

pengalaman tentang masalah yang dia pernah hadapi dan berbagi cerita untuk 

mengahadapi masalah itu atau cara menghindari masalah itu. Saya sendiri sudah 

menjadi member Kami Depresi selama 1 tahun. 

Pertanyaan : Selama setahun kak Afriza menjadi member, apakah sebelumnya 

pernah membuat postingan atau sudah pernah menemukan seorang teman untuk 

diajak berkeluh kesah?. 

Afriza : Saya tidak pernah membuat postingan sama sekali di grup, tapi saya sering 

berkomentar sekedar hanya memberi support atau berbagi pengalaman dan berharap 

si pemosting terbantu dengan cerita saya, saya juga sudah menemukan teman yang 

dapat diajak berkeluh kesah. 

Pertanyaan : Untuk postingan yang sering kak Afriza temui dalam Grup Kami 

Depresi lebih sering muncul postingan bertema apa, dan kak Afriza lebih tertarik 

dengan postingan bertema apa?. 

Afriza : Ya, postingan dimana orang yang berkeluh tentang kehidupannya tidak 

sesuai ekspetasi atau sudah berusaha sebisanya tapi tetap gagal, masalah tentang anak 

muda kerena saya juga masih muda yang tergolong labil dan naif,  jadi saya jelas 

sangat mengikuti postingan begitu buat bahan belajar dan juga diceritakan pada orang 

lain untuk membantu, terkadang saya juga mengikuti postingan tentang asmara tapi 
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bagi saya postingan tidak begitu menarik kerena namanya orang pacaran jadi gak 

100% mereka memilikinya selamanya, bagi saya tidak perlu dikeluhakan harusnya 

dia tau konsekuensinya juga.  

 

 

 

Transkrip wawancara dengan infroman ketiga Putu Ngurah Semara sebagai 

anggota dari grup Kami Depresi 

Pertanyaan : Kak Putu sebelumnya tau Grup Kami Depresi dari mana?. 

Putu : saya tau dari repostan temen karena saya rasa sangat cocok dengan keadaan 

saya waitu itu, akhirnya saya join. 

Pertanyaan : Udah berapa lama kak join ke dalam grupnya?. 

Putu : Saya join dari tanggal 11 Maret tahun ini 2023, 

Pertanyaan : Bagi kak Putu sendiri untuk postingan yang ada di grup bagaimana?. 

Putu : Banyak sekali konten konten yang membuat saya jadi berpikir bahwa setiap 

orang punya titik depresinya masing masing. Terkadang masalah yang kita anggap 

sepele malah jadi masalah besar bagi orang lain, di grup itu juga banyak orang yang 

saling suport untuk meredakan suasana hati. 

Pertanyaan : Membawa manfaat ya berarti grupnya, selama menjadi member apakah 

kak Putu udah pernah memposting, saling berdiskusi, atau hanya mengamati?. 

Putu : Saya belum pernah memposting, tapi saya sering berdiskusi di kolom komentar 

sih. Saya biasanya suka nimbrung di postingan yg berkaitan dengan pacar sih kak, 

soalnya kebanyakan post tentang pacar di grup itu sangat relate dengan yg saya alami.  
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Transkrip wawancara dengan informan keempat Faisal sebagai anggota dari 

grup Kami Depresi 

Pertanyaan : Kak Faisal tau Grup Kami Depresi dari mana?.  

Faisal : Saya tau grup kami depresi berdasarkan rekomendasi grup oleh facebook. 

Awalnya join grup absurd humor, nah di kolom rekomendasi muncul tuh nama grup 

"Kami Depresi". 

Pertanyaan : Trus apa yang bikin mas Faisal sendiri tertarik buat join ke grup "Kami 

Depresi"?. 

Faisal : Awalnya saya iseng sih mas, karena saya lihat membernya lumayan banyak 

jumlahnya ribuan. Lihat beberapa konten ternyata isinya mayoritas konten sedih gitu, 

ya jadinya tertarik. 

Pertanyaan : Pas lihat konten sedih gitu mas Faisal sendiri merasa relate  gak sama 

postingan yg ada di grupnya? lalu apa sudah pernah memposting atau saling 

berkomentar di grupnya?. 

Faisal : Awalnya beberapa kontennya relate sama kehidupan saya mas, tapi untuk 

sekarang sudah tidak. Belum pernah untuk komen & posting sih mas, seingat saya 

cuman "react" postibgan saja. 

Pertanyaan : Kenapa sudah tidak relate lagi mas postingannya sekarang?. 

Faisal : Karena saya lihat beberapa postingan melenceng dari tema "kami depresi" 

sehingga tidak relate dengam kehidupan saya. dan juga kehidupan saya alhamdulillah 

sudah membaik mas.  

Pertanyaan : Kalo boleh tau mas Faisal sekarang profesinya apa? dan mungkin jika 

mas Faisal punya saran untuk grup Kami Depresi bisa disampaikan juga untuk 

berkembangnya grup kedepannya. 

Faisal : Profesi saya sekarang sebagi tim IT Support di salah satu bank BUMN mas. 

Saran untuk grup Kami Depresi, kedepannya bisa lagi menyaring (filter) sebagian 

konten yang diposting. Dikurangi konten yang tidak relevan seperti potongan video 

yang hanya diubah background / ditambahkan musik yang tidak relevan lainnya. Juga 

grup Kami Depresi bisa menjadi wadah untuk berkeluh kesah antar member, dengan 

begitu member bisa memberi motivasi satu sama lain agar lebih semangat lagi di dunia 

nyata. 
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LAMPIRAN 4 : LEMBAR REVISI UJIAN SEMINAR PROPOSAL
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LAMPIRAN 5 : LEMBAR KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
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LAMPIRAN 6 : SURAT BEBAS LABORATORIUM 
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LAMPIRAN 7 : SURAT KETERANGAN TURNITIN 
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LAMPIRAN 8 : LEMBAR REVISI UJIAN SKRIPSI 
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